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ABSTRAK 

 
Setiap individu memiliki pengalaman masa kecil yang membekas. 
Pengalaman tersebut terdiri dari berbagai kejadian, misalnya pengalaman 
menyenangkan, kesedihan, haru, duka, dan lain sebagainya. Kali ini penulis 
ingin menjabarkan tentang masa kanak-kanak yang bersifat kurang 
menyenangkan atau bisa disebut titik gelap seperti perasaan kesepian, 
perasaan ditinggalkan dan kesendirian menjadi titik gelap masa kanak-kanak 
yang terkadang memori tersebut dibawa hingga dewasa. Memori-memori ini 
yang terkadang hadir kembali mempengaruhi suasana hati ataupun pikiran 
yang kemudian seakan membawa kembali ke potongan-potongan masa lalu. 
Dalam kepentingan pembuatan karya yang berkaitan dengan memanggil 
kembali memori masa lalu penulis harus melalui beberapa tahapan seperti: 
tahap pertama, mengingat kembali kejadian di masa lalu dan mencoba untuk 
merasakan kembali. Tahap kedua, menyeleksi memori yang tersimpan yang 
sesuai dengan judul karya. Tahap ketiga, mengeksekusi menjadi sebuah 
karya yang sudah digabungkan dengan imajinasi dan simbol. Perwujudan 
karya seni grafis kali ini untuk memvisualisasikan memori atau perasaan 
yang ingin dicurahkan dalam suatu karya seni grafis dengan teknik cetak 
tinggi lino cut. Karya grafis yang terdiri dari 15 karya ini, merupakan karya 
yang bersifat imajinatif dari setiap kenangan atau memori sesuai ide penulis. 

 
kata kunci : Titik Gelap, kanak-kanak, imajinasi, seni grafis, linocut. 
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Abstract 

 
Everyone has memories of their childhood experiences, including pleasant 
and unpleasant moments such as sadness, grief, loneliness, and 
abandonment. In this text, the author focuses on the darker aspects of 
childhood memories that can sometimes remain with us into adulthood. 
These memories may resurface and affect our moods and thoughts, bringing 
back bits and pieces of the past. To create works related to recalling past 
memories, the author goes through several stages: first, recalling past events 
and trying to relive them; second, selecting memories that suit the theme of 
the work; and third, creating a work that combines imagination and symbols. 
This graphic art project involves visualizing memories or feelings using 
linocut printing. The project consists of 15 works, each representing the 
author's imaginative memory or idea. 

 
 
 

 
Keywords: Dark Moment, childhood, imagination, print making, linocut. 
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BAB I 

 

 
A. Latar Belakang 

PENDAHULUAN 

 
Masa kanak-kanak kerap dihubungkan sebagai masa paling penting 

dalam pertumbuhan anak sebagai perkembangan dirinya. Pada fase ini 

seorang anak bebas mengekspresikan diri sebagai suatu proses 

perkembangan mental dan karakter. Proses tersebut terjadi sejak anak 

memasuki usia batita, balita hingga sebelum remaja. Pada masa-masa 

tersebut tentu peranan keluarga menjadi sangat krusial dan penting. Setiap 

aspek pertumbuhannya membutuhkan peran penting untuk diperhatikan oleh 

orang tua. Kondisi ini dikarenakan pada saat masa pertumbuhan seorang anak 

akan sangat mudah menyerap sesuatu hal-hal baru yang bersifat 

menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

Berangkat dari kumpulan peristiwa yang kurang menyenangkan, 

trauma psikologis, serta pengalaman buruk yang dialami secara langsung 

maupun tidak langsung. Penulis mencoba untuk menjadikannya sebagai 

sebuah dorongan kuat melahirkan pengalaman-pengalaman tersebut sebagai 

ide. Hal tersebut menjadi menarik karena selama ini stereotype tentang masa 

kecil adalah hal yang mengesankan bagi sebagian orang. Melalui sudut 

pandang tersebut penulis ingin menyampaikan bahwa tidak semua 

mengalami hal yang menyenangkan dalam masa kecilnya. Pernyataan ini 

bukan berarti semua yang dialami penulis adalah hal tidak menyenangkan. 

Dalam Mental Health Channel, trauma diartikan sebagai suatu 
luka atau perasaan sakit akibat suatu kejadian yang menimpa 
seseorang, langsung maupun tidak, baik luka fisik maupun psikis 
atau kombinasi keduanya. Berat ringannya suatu peristiwa akan 
dirasakan berbeda oleh setiap orang, sehingga pengaruh dari 
peristiwa itu terhadap perilaku juga berbeda antara seseorang 
dengan orang lain. Mental Health Channel, (2004), Post 
Traumatic Stress Disorder (PTSD), Healthcommunities.Com, 
Inc., (http:// www. mentalhealthchannel.net) diakses pada 1 April 
2023, pukul 14:30 WIB. 

 
 
 
 

 
1 
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Trauma juga merupakan salah satu luka psikologis yang sangat 

berbahaya bagi kehidupan masyarakat terutamanya remaja, karena dapat 

menurunkan daya intelektual, emosional, dan perilaku. Trauma biasanya 

terjadi bila dalam kehidupan seseorang sering mengalami peristiwa yang 

traumatis seperti kekerasan fisik maupun mental. Trauma bisa menimpa siapa 

saja dan kapan saja tanpa memandang ras, umur dan waktu. Stres dan trauma 

yang dialami akibat kejadian hebat menimbulkan perasaan sakit pada 

seseorang, baik fisik maupun mental, dan bahkan sering menyebabkan 

beberapa gangguan emosional atau psikologis dikemudian hari; yang disebut 

dengan post traumatic stress disorder (PTSD) atau gangguan stress pasca 

trauma. Orang yang mengalami PTSD umumnya “dihantui” pengalaman 

traumatis yang mereka alami baik langsung maupun tidak langsung. 

Terlahir dari orang tua yang berbeda kewarganegaraan menjadi berkah 

dan satu sisi sebuah masalah. Orang tua penulis dari pihak ayah adalah 

seorang berkewarganegaraan Italia dan ibu berkewarganegaraan Indonesia. 

Tinggal di sebuah desa Ngaliyan Gunung, Samigaluh yang bisa dikatakan 

jauh dari kehidupan kota. Keadaan ini tentu tidak akan mudah untuk dilalui 

saat dua kebudayaan dari dua negara berbeda bertemu. Konflik-konflik kecil 

yang muncul di tengah-tengah keluarga inilah yang menjadi sebuah gesekan 

besar sehingga menjadi sebuah trauma yang dialami penulis pada masa 

kanak-kanak. 

Ketidakharmonisan keluarga dan perasaan tidak berdaya untuk 

melakukan sesuatu saat terjadi konflik menjadi sebuah penderitaan dan rasa 

takut yang membekas sampai dewasa. Beberapa faktor seperti mendapat 

perlakuan abusive baik secara emosional maupun fisik saat kanak-kanak 

yang mendapat respon saat dewasa yang menghadirkan peristiwa tersebut. 

Perasaan saat kedua orang tua ingkar janji untuk menemui anaknya dan 

memilih meninggalkan anaknya demi sebuah alasan kepentingan keluarga. 

Kondisi tersebut seakan menjadi dejavu saat dewasa dengan pengalaman 

yang berbeda tentang suatu perasaan kesepian yang muncul. Hal ini secara 

langsung memunculkan perasaan takut yang mendalam untuk melangkah 

dalam hal-hal yang berhubungan dengan kepercayaan dan kepastian. Adanya 

perbandingan dan kurangnya apresiasi yang dialami saat kecil menjadi faktor 

kurangnya percaya diri dan rasa tidak bisa menerima diri sendiri. Dorongan 
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ini yang dijadikan proses riset pemahaman dan proses penerimaan akan 

pengalaman yang dialami melalui proses pengkaryaan. 

Sebagian besar pengalaman dan trauma yang dialami pada usia 

Taman Kanak-Kanak sampai usia Sekolah Dasar menjadi ingatan yang kuat 

mengenai sebuah titik gelap masa kecil. Pengalaman yang hadir dari proses 

bertukar pengalaman dengan orang-orang terdekat yang menjelaskan tentang 

bagaimana masa kanak-kanak tidak melulu tentang rasa dan pengalaman 

indah yang membekas melainkan pengalaman gelap dan peristiwa trauma 

yang ikut dalam proses perkembangan. Peristiwa kurangnya kehadiran figur 

orang tua menjadi salah satu pengalaman traumatik yang dialami, 

pengalaman dalam lingkup keluarga yang sebagian berperan besar dalam 

penulisan. 

Melalui pengalaman di atas penulis ingin merepresentasikan trauma 

masa kanak-kanak menjadi sebuah bentuk visual melalui tema Titik Gelap 

Masa Kanak-Kanak dalam Seni Grafis. Titik gelap masa kanak-kanak adalah 

hal-hal yang berkaitan dengan trauma, sakit hati, rasa kecewa, kesendirian, 

kesepian yang dialami pada masa kecil. Melalui tema ini penulis ingin 

berbagi sisi lain dari masa kanak-kanak, stereotype mengenai anak kecil yang 

memiliki banyak kebahagiaan yang tanpa disadari seorang anak menyerap 

memori baik maupun buruk langsung ke alam bawah sadar yang akhirnya 

berdampak pada perkembangan hingga dewasa, hal ini akan disadari baru 

pada saat seseorang menginjak usia dewasa. Kesadaran baru tersebut akan 

memberikan perasaan buruk dari ingatan lama atau juga bisa disebut luka 

lama jika pengalaman tersebut berkaitan dengan pengalaman yang kurang 

menyenangkan. 

Kemampuan dan batasan setiap individu berbeda-beda dalam 

menyerap informasi, beberapa ada yang menganggap hanya sebagai 

pengalaman senang atau sedih yang terpintas, sebagian menerima sebagai 

sesuatu yang menakutkan. yang kecewa karena merasa ditinggalkan yang 

akhirnya membentuk perasaan takut ditinggalkan. Itulah salah satu contoh 

yang menggambarkan titik gelap masa kecil yang pernah dialami seorang 

anak. Atas dasar inilah penulis menciptakan karya sebagai proses penerimaan 

pada diri sendiri terhadap suatu pengalaman buruk yang telah terjadi yang 
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akan diwujudkan dalam karya seni grafis dengan menggunakan teknik cetak 

tinggi. 

 
B. Rumusan Penciptaan 

 
 

1. Bagaimana konsep penciptaan karya yang berangkat dari trauma masa 

kanak-kanak? 

2. Bagaimana rancangan desain karya yang akan dibuat sehingga mampu 

menarasikan sebuah tema titik gelap di masa kanak-kanak? 

3. Bagaimana proses visualisasi karya dengan tema titik gelap masa kanak- 

kanak ke dalam karya seni grafis? 

 
C. Tujuan Penciptaan 

 
 

1. Mendapatkan konsep dasar penciptaan yang mampu merepresentasikan 

trauma masa kanak-kanak. 

2. Rancangan karya yang mampu menampilkan bahasa simbol dan narasi 

tentang tema titik gelap di masa kanak-kanak. 

3. Melahirkan karya seni grafis hitam-putih yang memiliki bentuk visual artistic 

dengan mengedepankan aspek tema titik hitam di masa kanak-kanak. 

 
D. Manfaat Penciptaan 

 
 

1. Bagi penulis, memacu penulis dalam berkarya secara jujur dengan 

meningkatkan eksplorasi diri serta pengetahuan secara visual dan Teknik 

grafis. 

2. Sebagai sarana terapi bagi penulis dalam merespon pengalaman masa lalu. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan khususnya seni murni, ISI Yogyakarta yaitu 

memberikan sumbangan pemikiran sebagai bahan apresiasi sehingga dapat 

mengangkat seni grafis. 

4. Bagi perupa, agar dapat menjadi bahan yang menginspirasi. 
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5. Bagi masyarakat, menjadi pengetahuan baru, bahan referensi dan apresiasi 

mengenai nilai estetik melalui media seni grafis sehingga dapat memotivasi 

dan bersikap kritis dalam mengeluarkan ide untuk berkarya. 

 
E. MAKNA JUDUL 

 
 

Makna judul dari Titik Gelap Masa Kanak-Kanak dalam Seni Grafis. 
 
 

1. Titik 

a. titik 

[ti·tik] Kata Nomina (kata benda) 

1) butiran kecil yang jatuh (tentang air, embun, dan sebagainya 

b. Jatuh menetes (tentang air, embun, dan sebagainya) 

( https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/titik diakses pada 3 Maret 2023 pada 

pukul 14:33 WIB) 

 
2. Gelap 

gelap/ge:lap/ a1 tidak ada cahaya; kelam; tidak terang: -- benar kamarmu itu; 

2) tidak atau belum jelas (tentang perihal, perkara, dan sebagainya); samar: 

tentang benar atau tidaknya soal yang dihebohkan itu, bagi saya masih --; 3 

rahasia (tidak secara terang-terangan); tidak halal atau tidak sah; tidak 

menurut aturan (undang-undang, hukum) yang berlaku: perdagangan. 

( https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/gelap diakses pada 3 Maret 2023 pada 

pukul 14:35 WIB) 

 
3. Masa 

masa1/ma·sa/ n 1 waktu; ketika; saat: -- tanam padi telah tiba; bila -- saja, 

sewaktu-waktu; ada -- nya, ada kalanya; dapat -- nya, terjadi; dapat 

kesempatan baik; 2 jangka waktu yang agak lama terjadinya suatu peristiwa 

penting; zaman: -- penjajahan; -- pembangunan; -- baru, zaman baru; -- 

datang (depan), zaman yang akan datang; 3 jangka waktu tertentu yang ada 

permulaan dan batasnya: -- berahi; -- kanak-kanak; -- kering; -- pacaran; 
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( https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/masa diakses pada 3 Maret 2023 pada 

pukul 14:38 WIB) 

4. Kanak-Kanak 

Usia 2 tahun sampai masa remaja (puber) 
(Yusuf LN, 2017: 21) 

 
“Menurut Aristoteles, masa kanak-kanak adalah masa ketika 
berumur 0-7 tahun yang disebut sebagai masa kecil, masa 
bermain” 
(Kartono, 1995: 28) 

 
memori kanak-kanak yang digunakan penulis ketika berusia kurang lebih 3- 

10 tahun atau ketika usia Taman Kanak-Kanak sampai Sekolah Dasar. 

5. Karya 

Karya menurut KBBI karya/karya/ n 1 pekerjaan; 2 hasil perbuatan; buatan; 

ciptaan 

( https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karya diakses pada 3 Maret 2023 pada 

pukul 14:45 WIB) 

6. Seni Grafis 

“Seni grafis termasuk bagian dari seni murni yang berwujud dua 
dimensional yang dihasilkan melalui proses cetak.” 
(Nooryan Bahari, 2017 : 83) 

 
“Budiwirman (2008) seni cetak mencetak atau sering juga disebut 
seni grafis yang turnbuh dari usaha untuk 
mernperbanvak hasil karya seni dua dimensional.” 
(Budiwirman, 2011 : 31) 

 
Berdasarkan uraian diatas, makna dari judul “Titik Gelap Masa Kanak-Kanak 

dalam Karya Seni Grafis” melihat kembali sisi penulis dalam versi kanak- 

kanak di suatu kejadian kurang menyenangkan yang direpresentasikan dalam 

suatu karya seni grafis sebagai wadah penerimaan dan pembelajaran di masa 

kini. 


